BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Atas pembahasan yang dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlindungan hukum bagi pihak yang ditiru berupa alat invensi dengan

mepg@jukan gugataike Pengadiiin untuk mendapatkan keadilan dan

astian hukum sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 13

um 2016 tentang paten

—
—

Putusan Mah ah Agu [ t.Sus-HK1/2021, First

nology Sd goug Panca Karsa Bangun Reksa

vit Kaltim Lestd IEE rut Peneliti telah sesuai dengan
A BF I
angiuhdangan Va W&Hﬂgdimananrgugatlserta

Tergugat Il wajib menggant gian yang dialami oleh Pefggugat. Selain

cg. dan
peraturan peru
itu terbukti telah melakukan tinda membuat, ggunakan, dan menjual
tanpa seijin dari penggugat maka telah melanggar ketentuan Pasal 19

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.
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B. Saran
Atas kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat
diberikan saran sebagai berikut :
1. Pemerintah perlu mengimplementasikan Undang-Undang paten kepada
masyarakat secara efektif dalam menghadapi tantangan perkembangan

elanggaran paten dalam peniruan sering kali tejadi dan telah

gh pemerintah melalui edukasi dan

osialisasi untu nir Ko masyarakat tentang

elanggaran pate i
2. P alat invensi Na hﬁﬁ peduli terhadap karya seseorang,

akukan perbuatan menifu, membuat,

tersebut merupakan pelanggaran paten. Karena menciptakan suatu karya
memerlukan pemikiran, waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit

demi terciptanya suatu karya tersebut.



